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2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Pengertian laporan keuangan menurut Sutrisno (2008), laporan keuangan 
adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni 
neraca dan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk 
menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
Sedangkan menurut Kasmir (2008), laporan keuangan merupakan laporan yang 
menunjukkan kondisi perusahaaan saat ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya 
adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan 
periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 
Analisis laporan keuangan sangat penting artinya, dari sudut pandang 
investor peramalan masa depan adalah inti dari analisis keuangan yang 
sebenarnya, sementara itu dari sudut pandang manajemen, analisis laporan 
keuangan berguna untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan, yang 
lebih penting lagi adalah sebagai titik awal merencanakan tindakan-tindakan yang 
akan memperbaiki kinerja dimasa depan (Brigham dan Houston, 2012). 
Berikut beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 
analisis laporan keuangan menurut (Kasmir 2008), yaitu: 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 





2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 
perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukkan kedepan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
5. Untuk melakukkan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 
tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. 
Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi 
keuangan secara keseluruhan. Namun dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk 
menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan 
pihak lain (Kasmir 2008).  
Secara umum ada lima jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu : 
1. Neraca 
Menurut Kasmir (2008), neraca merupakan laporan keuangan yang 
menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan 
menurut  Brigham dan Houston (2012), neraca adalah suatu laporan mengenai 
posisi keuangan perusahaan pada suatu titik waktu tertentu. Sisi sebelah kiri dari 




aset jangka panjang. Sedangkan sebelah kanan menyajikan kewajiban dan ekuitas 
perusahaan yang mencerminkan klaim terhadap aset.  
2. Laporan laba rugi 
Kasmir (2008), menyatakan bahwa laporan laba rugi merupakan laporan 
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2012), laporan laba rugi 
adalah laporan yang merangkum pendapatan dan beban perusahaan selama suatu 
periode akuntansi, biasanya satu kuartal atau satu tahun.  
3. Laporan perubahan modal 
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 
modal yang dimiliki pada saat ini. Laporan ini juga menjelaskan perubahan modal 
dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan (Kasmir, 2008).  
4. Laporan arus kas 
Menurut Kasmir (2008), laporan arus kas merupakan laporan yang 
menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan baik yang 
berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Sedangkan menurut 
Brigham dan Houston (2012), laporan arus kas adalah laporan yang melaporkan 
dampak aktivitas operasi, investasi dan pendanaan suatu perusahaan pada arus kas 
sepanjang periode akuntansi. 
5. Laporan catatan atas laporan keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 




keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dahulu sehingga pihak-pihak yang 
berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya (Kasmir, 2008). 
Jadi dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan akan dapat 
diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian, laporan 
keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan 
dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan 
melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim 
dilakukan (Kasmir, 2008). 
2.2 Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya (Kasmir, 2008). Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat 
kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.  
Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan 
laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan (Hery, 2015). Analisis rasio merupakan bagian 
dari analisis laporan keuangan, analisis rasio adalah analisis yang dilakukan 
dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan 





Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan 
menurut  Fahmi (2014), yaitu : 
a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 
menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 
rujukan untuk membuat perencanaan. 
c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 
d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor, dapat digunakan 
untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan 
adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 
pinjaman. 
e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 
stakeholder organisasi.  
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam Fahmi (2014) analisis rasio 
mempunyai keunggulan sebagai berikut : 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan. 
b. Rasio merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 




e. Menstandarisir size perusahaan. 
f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series. 
g. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi dimasa 
yang akan datang. 
Berikut beberapa jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan: 
2.2.1 Rasio Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan keuntungan yang 
maksimal maka baik itu pemilik, karyawan dan investor akan makmur. Oleh karna 
itu maka manajemen dituntut untuk mampu memenuhi target yang telah 
ditetapkan. Jika target yang ditetapkan telah tercapai maka otomatis laba yang 
diperoleh perusahaan akan maksimal, dengan laba yang maksimal maka 
diharapkan nilai perusahaan juga maksimal sehingga investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  
Menurut Kasmir (2008), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Sedangkan menurut Brigham 
dan Houston (2012), rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang 
menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset dan utang pada 
hasil operasi. Sementara Hery (2015), menyatakan rasio profitabilias atau dikenal 
juga sebagai rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 




Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diproksikan dengan Return on Asset 
dan Return on Equity: 
1. Return on Asset (ROA) 
Menurut Kasmir (2008), return on investmen atau return on asset 
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang 
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Sedangkan menurut 
Sutrisno (2008), return on asset atau yang sering disebut rentabilitas ekonomis 
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan 
adalah laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT. 
Dipilihnya ROA karena perusahaan pertambangan batubara yang memiliki 
karakteristik kebutuhan modal yang tinggi. ROA disini menekankan pada aktiva 
yang dimiliki perusahaan, perusahaan yang memiliki total aktiva yang besar akan 
memudahkan perusahaan dalam hal memperoleh keuntungan, semakin tinggi rasio 
ini berarti manajemen telah efektif dan efisien mengelola aktivanya dalam 
menghasilkan keuntungan, sehingga semakin tinggi rasio ini berarti keuntungan 
yang diperoleh perusahaan juga semakin tinggi yang mengindikasikan bahwa nilai 
perusahaan akan semakin bagus.  
Return on Asset (ROA) = Contoh ROA untuk ADRO tahun 2013 
= 
    
            
         
                     
          
          
         
           




2. Return on Equity (ROE) 
Menurut Kasmir (2008), Retur on equity atau rentabilitas modal sendiri 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio 
ini, semakin baik. Artinya pemilik perusahaan semakin kuat, begitu pula 
sebaliknya. Sedangkan menurut Sutrisno (2008), return on equity atau sering 
disebut rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri. 
Dipilihnya ROE karena perusahaan pertambangan batubara yang memiliki 
karakteristik kebutuhan modal yang tinggi. ROE disini menekankan pada ekuitas 
atau modal sendiri yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Pemegang saham pastinya ingin mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi 
atas modal yang mereka investasikan dan ROE menunjukkan tingkat 
pengembalian yang mereka peroleh tersebut. Semakin tinggi ROE maka nilai 
perusahaan juga akan setinggi yang diharapkan. 
Return on Equity (ROE) = Contoh ROE untuk ADRO tahun 2013 
= 
   
              
        
                     
             
        
         
           
             
Menurut Kasmir (2008), tujuan rasio profitabilitas secara umum adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan. 




c. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
e. Dan tujuan lainnya. 
Sedangkan manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2008) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba. 
b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
d. Mengetahui produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
e. Dan manfaat lainnya. 
2.2.2 Rasio Likuiditas 
Menurut Kasmir (2008), rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal 
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2012), rasio likuiditas 
adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan 
lainnya dengan kewajiban lancarnya. Sementara Hery (2015), menyatakan rasio 
likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata lain, 




seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya yang akan segera jatuh tempo. 
Dalam penelitian ini rasio Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio: 
1. Rasio Lancar (Current Ratio). 
Menurut Kasmir (2008), rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
Sedangkan menurut Sutrisno (2008), rasio lancar adalah rasio yang 
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang 
jangka pendek. 
Dipilihnya CR karena dengan CR dapat dilihat sejauh mana kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio 
ini, artinya perusahaan semakin baik dalam hal memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang akhirnya akan menjadi sinyal yang baik bagi kreditor sebagai 
pihak penyedia dana untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan, sedangkan 
investor sebagai pihak yang menanamkan modal akan tertarik untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut sehingga dengan ini diharapkan akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
Current Ratio  = Contoh CR untuk ADRO tahun 2013 
= 
              
             
         
            
                    
        
          
         





 Adapun tujuan dan manfaat rasio likuiditas menurut Kasmir (2008) antara 
lain: 
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek. 
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek tanpa memperhitungkan persediaan. 
c. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. 
d. Untuk mengukur seberapa besar perputaran kas. 
e. Sebagai alat perencanaan kedepan terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 
f. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya. 
g. Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap 
perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat meningkatkan 
saling percaya. 
2.2.3 Rasio Aktivitas 
Menurut Kasmir (2008), rasio aktivitas atau activity ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
aktiva yang dimilikinya. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2012), rasio 
aktivitas atau sering juga disebut rasio manajemen aset adalah rasio yang 
mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan dalam mengatur asetnya. Semakin 




dana tersebut, karena rasio aktivitas umumnya diukur dari perputaran masing-
masing elemen aktiva (Sutrisno, 2008). 
Dalam penelitian ini rasio Aktivitas diproksikan dengan Total Asset 
Turnover: 
1. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 
Perputaran total aktiva atau total asset turnover merupakan ukuran 
efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar 
perputaran aktiva semakin efektif perusahaan mengelola aktivanya (Sutrisno, 
2008). Sementara itu menurut Kasmir (2008), total asset turnover merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva 
rupiah. 
Dipilihnya TATO karena dengan TATO dapat dilihat bagaimana perputaran 
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Semakin 
tinggi rasio ini artinya perputaran aktiva dalam menghasilkan penjualan juga 
semakin tinggi yang menunjukkan kondisi perusahaan semakin baik dan nilai 
perusahaan yang semakin tinggi yang akhirnya akan menarik investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Perputaran Total Aktiva = Contoh TATO untuk ADRO tahun 2013 
=  
          
             
 
             
           
 
           
           





Tujuan dan manfaat rasio aktivitas menurut Kasmir (2008) antara lain: 
a. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. 
b. Untuk menghitung rata-rata penagihan piutang. 
c. Untuk mengetahui berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 
d. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode. 
e. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 
berputar dalam satu periode. 
f. Digunakan untuk mengukur penjualan terhadap penggunaan semua aktiva 
perusahaan. 
2.2.4 Struktur Modal 
Pengertian struktur modal berbeda-beda menurut para ahli, dimana menurut 
pendapat Riyanto (2010), struktur modal adalah pembelanjaan permanen yang 
dicerminkan melalui perimbangan antara modal sendiri dengan hutang jangka 
panjang sedangkan menurut Horne dan John (2010) adalah proporsi dari 
pendanaan atau permodalan permanen jangka panjang perusahaan yang diwakili 
utang, saham preferen dan ekuitas saham biasa. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal merupakan komposisi antara modal sendiri 
dengan hutang jangka panjang dalam pembiayaan permanen. Struktur modal 
dapat diukur melalui rasio leverage. 
Menurut Kasmir (2008), rasio leverage atau sering juga disebut rasio 
solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 




leverage adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana 
perusahaan dibelanjai dengan utang. Sementara Hery (2015), menyatakan rasio 
solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio 
solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka 
pemenuhan aset.  
Dalam penelitian ini Struktur Modal diproksikan dengan Debt to Equity 
Ratio: 
1. Debt to Equity Ratio (DER) 
Menurut Kasmir (2008), debt to equity ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata lain rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang. Sedangkan menurut Sutrisno (2008), debt to equity ratio 
merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal 
sendiri.  
Dipilihnya DER karena dari rasio DER dapat dilihat seberapa banyak modal 
sendiri atau ekuitas (aset dikurangi kewajiban) yang digunakan untuk jaminan 
utang, dari rasio ini investor dapat melihat semakin tinggi rasio ini maka semakin 
besar penyediaan dana bagi perusahaan dan nilai perusahaan juga akan semakin 
tinggi dengan berpedoman pada Trade off Theory. Trade off Theory dalam Dewi 




dibawah titik optimal maka setiap penambahan hutang akan meningkatkan nilai 
perusahaan. Sebaliknya, jika posisi struktur modal berada diatas titik optimal 
maka setiap penambahan hutang akan menurunkan nilai perusahaan.  
Debt to Equity Ratio  = Contoh DER untuk ADRO tahun 2013 
= 
           
               
        
                 
            
        
           
          
               
Tujuan dan manfaat rasio leverage menurut Kasmir (2008) antara lain: 
a. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
b. Untuk menilai dan mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 
c. Untuk menilai dan mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
d. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 
e. Untuk menilai dan mengetahui seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
f. Untuk menilai dan mengetahui atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 







2.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan 
dilihat dari besarnya nilai total aktiva suatu perusahaan. Dipilihnya total aktiva 
karena nilai total aktiva biasanya sangat besar dibandingkan variabel keuangan 
lainnya. Ukuran perusahaan yang besar akan memudahkan perusahaan dalam 
masalah pendanaan (Jogiyanto, 2013). Pernyataan tersebut juga dinyatakan oleh 
Suharli (2006) dalam Manoppo (2016), jika perusahaan memiliki total aset yang 
besar, pihak manjemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Jumlah aset yang besar akan menurunkan nilai perusahaan 
jika dilihat dari sisi pemilik perusahaan. Akan tetapi jika dilihat dari sisi 
manajemen kemudahan yang dimiliki dalam mengendalikan perusahaan akan 
meningkatkan nilai perusahaan.  
Menurut Mochfoedz (1994), ukuran perusahaan pada dasarnya dibagi dalam 
tiga kategori : 
1. Perusahaan besar (Large Firm) 
Perusahaan besar merupakan perusahaan yang memiliki total aset yang 
besar. Perusahaan-perusahaan yang dikategorikan besar biasanya 
merupakan perusahaan yang telah go public di pasar modal dan perusahaan 
besar ini juga termasuk dalam kategori papan pengembangan satu yang 
memiliki aset sekurang-kurangnya Rp 200.000.000.000. 
2. Perusahaan Menengah (Medium Firm) 
Perusahaan menengah merupakan perusahaan yang memiliki total aset 




menengah ini biasanya listing dipasar modal pada papan pengembangan 
kedua. 
3. Perusahaan Kecil (Small Firm) 
Perusahaan kecil merupakan perusahaan yang memiliki aset kurang dari   
Rp 2.000.000.000 dan biasanya perusahaan kecil ini belum terdaftar di bursa 
efek. 
Antawarman (2011), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 
diklasifikasikan dengan berbagai cara antara lain dengan ukuran pendapatan, 
jumlah karyawan, log size, total asset dan total modal. Dalam penelitian ini untuk 
mengukur ukuran perusahaan, penulis menggunakan total asset yaitu ukuran 
perusahaan dinilai dengan Ln of Total Asset. Ln of Total Asset ini digunakan untuk 
mengurangi perbedaan signifikan antara perusahaan yang terlalu besar dengan 
ukuran perusahaan yang terlalu kecil.  
Size Perusahaan = Contoh SIZE untuk ADRO tahun 2013 
= Ln Total Asset (Ramadan, 2012 dalam Novari 2016) = Ln 82.623655 = 18,23 
2.4 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, yang tercermin dalam dari harga 
saham (Husnan, 2005). Sedangkan menurut Sudana (2012) nilai perusahaan 
merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 
gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Nilai perusahaan 




perusahaan akan membuat kemakmuran pemegang saham ikut tinggi (Kismono, 
2010). Jika manajemen ingin memaksimalkan nilai sebuah perusahaan, mereka 
harus mengambil keuntungan dari kekuatan-kekuatan perusahaan dan 
memperbaiki kelemahannya.  
Nilai perusahaan (value of firm) berhubungan dengan kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham (nilai saham), 
maka nilai perusahaan akan maksimum. Memaksimumkan nilai perusahaan ini 
digunakan sebagai pengukur keberhasilan perusahaan yang berarti meningkatnya 
kemakmuran nilai perusahaan atau pemegang saham perusahaan.  
Menurut Gitman (2006), terdapat beberapa jenis nilai perusahaan yang 
terdiri dari:  
1. Nilai likuiditas (liquidation value)  
Nilai likuiditas adalah jumlah uang yang dapat direalisasikan jika sebuah 
aktivita atau sekelompok aktiva (contohnya perusahaan) dijual secara  
terpisah dari obligasi yang menjalankannya. 
2. Nilai kelangsungan usaha  
Nilai kelangsungan usaha adalah nilai perusahaan jika dijual sebagai operasi 
usaha yang berlanjut.  
3. Nilai buku (book value)  
Nilai buku suatu perusahaan adalah total aktiva dikurangi kewajiban dan 






4. Nilai pasar (market value)  
Nilai pasar adalah harga pasar yang digunakan untuk memperdagangkan 
aktiva. 
5. Nilai intrinsik ( intrinsic value)  
Nilai intrinsik adalah harga saham-saham yang berdasarkan pada faktor 
yang dapat mempengaruhi penilaian. 
Sementara itu menurut Sutrisno (2008), nilai perusahaan dapat diukur 
melaului rasio penilaian. Rasio penilaian merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai pada masyarakat (investor) atau 
pada para pemegang saham. Sementara itu Dewi Astuti (2004), meyatakan suatu 
nilai perusahaan dapat diukur dengan rasio nilai pasar (market value ratio). 
Menurut Sutrisno (2008), rasio nilai pasar adalah sekumpulan rasio yang 
menghubungkan harga saham perusahaan dengan laba dan nilai buku per saham, 
rasio ini memberikan kepada manajemen petunjuk mengenai apa yang dipikirkan 
investor atas kinerja perusahaan di masa lalu serta prospek di masa mendatang. 
Jika rasio likuiditas, manajemen aktiva, manajemen hutang, dan profitabilitas 
baik, maka kemudian rasio nilai pasar akan menjadi tinggi dan harga saham akan 








Dalam penelitian ini Nilai Perusahaan diproksikan dengan Price Book 
Value: 
1. Price to Book Value Ratio (PBV) 
Rasio ini untuk mengetahui seberapa besar harga saham yang ada di pasar 
dibandingkan dengan nilai buku sahamnya. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 
perusahaan semakin dipercaya, artinya nilai perusahaan menjadi lebih tinggi. 
Rasio analisis ini berfungsi melengkapi analisis book value. Jika pada analisis 
book value, investor hanya mengetahui kapasitas per lembar dari nilai saham, 
pada rasio PBV investor dapat membandingkan langsung book value dari suatu 
saham dengan market valuenya.  
Dengan rasio PBV investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali 
market value suatu saham dihargai dari book valuenya. Semakin tinggi rasio ini, 
berarti pasar percaya akan prospek suatu perusahaan, semakin tinggi daya tariknya 
bagi investor untuk membeli saham tersebut sehingga permintaan akan naik dan 
naiknya permintaan akhirnya akan mendorong harga saham naik dan nilai 
perusahaan juga naik. 
Price Book Value  = Contoh PBV untuk ADRO tahun 2013 
=  
                 
                
 
           
  
 
     
        
      
 
2.5 Investasi dalam Pandangan Islam 
Menurut Hartanto, Dicki (2014) kata investasi atau Istitsmar masdar dari 
kata “Istatsmaro” yang berarti mencari hasil. Atsmaro rojulun bisa diartikan 




investasi/Istitsmar dan harta adalah buahnya atau hasil dan perkembangan harta 
itu sendiri. Secara istilah Al-Istitsmar atau Investasi bermakna At-Tanmiyah 
(Perkembangan pada harta yang ditanam).  
Istitsmar menurut bahasa adalah   بلطلوصحلاىلعةرمثلا  (menuntut hasil atas 
sesuatu yang dikembangkan). Dalam al-Mujam al-Wasith istitsmar atau investasi 
didefinisikan dengan: 
 حينولْا داىمناو خَلاْلْا ءاَزشت جَزشَاثُم ا َِّمإ جاتولإا ِيف لاَىَْمْلْا ماَذْخِتْسا رامثتسلاا
خاذىسناو مهسلْا ءاَزِشَك زشَاثم زيغ قيِزطت ا َِّمإَو 
“Investasi adalah menggunakan harta dalam produksi/industri baik secara 
langsung dengan membeli alat-alat dan bahan baku atau tidak langsung seperti 
membeli saham dan obligasi”. 
 
Dalam islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat 
dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan 
juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Al-qur’an dengan tegas melarang 
aktivitas penimbunan terhadap harta yang dimiliki (Sutedi, 2011) seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S At-Taubah ayat 34 dibawah ini:  
  ميَِنأ   باَذَعِت  ُْمهْز َِّشَثف  ِ َّاللّ  ِميِثَس ِيف اََهوُىقِفُْىي  َلاَو  َح َّضِفْناَو  َةَهَّذنا  َنوُزِىَْكي  َهيِذَّناَو 
 “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih,” (Q.S At-Taubah: 34). 
Memiliki kekayaan tetapi membiarkan tidak dimanfaatkan akan 
menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan produktivitas perekonomian. 
Orang seperti ini dianggap bakhil dan akan mendapatkan dosa, karena Allah 
menganugrahkan kekayaan sebagai kenikmatan yang layak untuk dinikmati dan 




menimbun uang (kanz al-mal), yaitu mengumpulkan uang sekedar untuk 
mengumpulkan bukan untuk motif mencukupi transaksi pada masa akan datang 
(idzkhar atau saving). Seseorang yang menyimpan uang hakikatnya telah menarik 
uang itu dari pasar. Jika itu terjadi terus menerus dan makin lama makin banyak, 
tak ubahnya seperti mengurangi darah dari sirkulasi didalam tubuh, oleh karena 
itu investasi sangat dianjurkan dalam islam. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rasio profitabilitas, rasio 
likuiditas, rasio aktivitas, struktur modal, ukuran perusahaan dan nilai perusahaan 
sudah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding dan 
referensi dalam penelitian ini. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pembanding 
dan referensi dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini : 
Tabel 2.1 
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Sumber: Berbagai Jurnal (diolah) 
Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian kembali yaitu pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan”. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti 
tentang nilai perusahaan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini 
penulis menambahkan satu variabel rasio aktivitas dengan total asset turnover 
(perputaran total aktiva) sebagai alat ukurnya. Alasan penulis menambahkan 
variabel total asset turnover yaitu untuk melihat berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari tiap aktiva rupiah yang ditanamkan dengan harapan apabila 
penjualan suatu perusahaan meningkat maka akan berdampak pada peningkatan 
nilai perusahaan. 
Dalam penelitian ini jurnal yang menjadi acuan penulis yaitu jurnal dari 
Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ary Wirajaya tentang pengaruh struktur modal, 






Menurut Sugiyono (2011), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karna itu rumusan masalah penelitian 
disusun dalam kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiris. 
Berdasarkan uraian teoritis dan hasil temuan penelitian terdahulu, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
2.7.1 Pengaruh Rasio Profitabilitas (ROA) Dan (ROE) Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 
Kinerja keuangan dinilai melalui analisis rasio keuangan oleh para investor 
dan lembaga perbankan sebagai kreditor. Pada umumnya dasar evaluasi yang 
digunakan dalam penilaian kinerja keuangan adalah memanfaatkan alat analisis 
rasio keuangan (Harmono, 2011). Kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat 
dilihat melalui salah satunya rasio profitabilitas yang mana rasio profitabilitas ini 
dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Konsep profitabilitas ini dalam teori 
keuangan sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan 





Sesuai dengan perkembangan model penelitian bidang manajemen 
keuangan, umumnya dimensi profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadap 
nilai perusahaan. Hubungan kausalitas ini menunjukkan bahwa apabila kinerja 
manajemen perusahaan yang diukur menggunakan dimensi-dimensi profitabilitas 
dalam kondisi baik, maka akan memberikan dampak positif terhadap keputusan 
investor di pasar modal untuk menanamkan modalnya dalam bentuk penyertaan 
modal, demikian halnya juga akan berdampak pada keputusan kreditor dalam 
kaitannya dengan pendanaan perusahaan melalui utang. Jadi secara konsep dapat 
disimpulkan bahwa kinerja fundamental perusahaan yang diproksikan melalui 
dimensi profitabilitas perusahaan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai 
perusahaan. Rasio ROA dan ROE merupakan salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas ini. Semakin tinggi ROA dan ROE maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan yang nantinya akan menarik para investor untuk berinvestasi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Catur (2016), Tanujaya dkk 
(2016), Novari dan Putu (2016) dan Oktarima (2017) menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu juga dengan hasil 
penelitian Dewi dan Ary (2013), Tjandrakirana dan Meva (2014), Tanujaya dkk 
(2016), Hasibuan dkk (2016), dan Lubis dkk (2017) yang menyatakan bahwa 







Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H1: Diduga rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan sinifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
H2: Diduga rasio profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
2.7.2 Pengaruh Rasio Likuiditas (Current Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan 
Pada Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 
Menurut Kasmir (2008), rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal 
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 
memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Dalam 
penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan current ratio yaitu rasio yang 
digunakan untuk megukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan (Kasmir, 2008). Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin 
likuid yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan sehingga investor 
akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarima (2017) yang menyatakan 




Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H3: Diduga rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
2.7.3 Pengaruh Rasio Aktivitas (Total Asset Turnover) Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 
Menurut Kasmir (2008), rasio aktivitas atau activity ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 
aktiva yang dimilikinya. Dalam penelitian ini rasio aktivitas diproksikan dengan 
total asset turnover yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari tiap aktiva rupiah (Kasmir, 2008). Semakin tinggi perputaran total 
aset atau total aktiva maka semakin bagus kinerja perusahaan tersebut yang 
selanjutnya akan berdampak pada nilai perusahaan yang akan meningkat dan 
menarik investor untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H4: Diduga rasio aktivitas (total asset turnover) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara 




2.7.4 Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-2016. 
Struktur modal merupakan komposisi antara modal sendiri dengan utang 
jangka panjang dalam pembiayaan permanen. Struktur modal dapat diukur 
melalui rasio leverage. Menurut Kasmir (2008), rasio leverage atau sering juga 
disebut rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam penelitian ini rasio 
leverage diproksikan dengan DER yaitu merupakan imbangan antara hutang yang 
dimiliki perusahaan dengan modal sendiri (Sutrisno, 2008). Semakin tinggi rasio 
ini berarti semakin tinggi nilai perusahaan, dengan catatan bahwa DER masih 
berada dibawah titik optimal maka setiap penambahan hutang akan meningkatkan 
nilai perusahaan. Sebaliknya, jika posisi DER berada diatas titik optimal maka 
setiap penambahan hutang akan menurunkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, 
dengan asumsi titik target struktur modal optimal belum tercapai, maka 
berdasarkan trade off theory memprediksi adanya hubungan yang positif terhadap 
nilai perusahaan. Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Dewi dan Ary 
(2013), Manoppo dan Fitty (2016), Tanujaya dkk (2016), Hasibuan dkk (2016) 







Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H5: Diduga struktur modal (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
2.7.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) Terhadap Nilai Perusahaan 
Pada Perusahaan Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 
Ukuran perusahaan yang selanjutnya menjadi variabel yang diduga 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dimana ukuran perusahaan merupakan 
gambaran dari keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar aset 
yang dimiliki perusahaan maka akan membuat ukuran perusahaan semakin besar. 
Dan semakin besarnya ukuran perusahaan maka perusahaan akan memperoleh 
kemudahan dalam masalah pendanaan (Jogiyanto, 2013). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Novari dan Putu (2016)  yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H6 : Diduga ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar 






2.8 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Beberapa faktor fundamental yang mempengaruhi nilai perusahaan 
diantaranya adalah kinerja keuangan perusahaan. Dimana alat yang digunakan 
untuk menganalisis pengaruh nilai perusahan adalah rasio keuangan meliputi 
ROA, ROE, CR, TATO dan DER. Selain rasio keuangan juga digunakan ukuran 
perusahaan (SIZE) untuk menganalisis pengaruh nilai perusahaan. 
Berikut ini dapat digambarkan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar 
pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka tersebut merupakan dasar pemikiran 
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2.9 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependent dan 
variabel independent. 
2.9.1 Variabel Dependent 
Variabel dependent adalah variabel yang variasinya dipengaruhi oleh 
variabel lain (Suliyanto, 2011). Variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
nilai perusahaan atau PBV. 
2.9.2 Variabel Independent 
Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain (Suliyanto, 2011) Variabel ini 
sering disebut variabel bebas. Variabel independent dalam penelitian ini adalah 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), Total Asset 
Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) dan ukuran perusahaan (SIZE). 
2.10 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional yang akan dijelaskan adalah variabel terikat yakni nilai 
perusahaan dan variabel bebas yakni ROA, ROE, CR, TATO, DER dan SIZE 
seperti yang dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2 
Definisi Operasional Variabel 





Price Book Value 
yaitu perbandingan 
antara harga pasar 
saham dengan nilai 
buku saham 
Rasio Price Book Value  
 =  
                 







No Variabel Definisi Skala Pengukuran 
2 Return on 
Asset (X1) 
Return on Asset 
didefinisikan sebagai 
perbandingan antara 
laba sebelum bunga 
dan pajak dibagi 
dengan total aktiva 
Rasio Return on Asset =  
    




3 Return on 
Equity (X2) 
Return on Equity 
didefinisikan sebagai 
perbandingan antara 
laba bersih setelah 
pajak dibagi dengan 
modal sendiri 
Rasio Return on Equity =  
   









aktiva lancar dengan 
utang lancar 
Rasio Current Ratio =  
             




5 Total Asset 
Turnover 
(X4) 




total aktiva tetap 
Rasio Total Asset Turnover =  
         




6 Deb to 
Equity Ratio 
(X5)  
Deb to Equity Ratio 
didefenisikan sebagai 
perbandingan antara 
total utang dibagi 
dengan modal sendiri 
Rasio Debt to Equity Ratio  =  
           
               












Rasio Size =  Ln Total Asset 
 
(Klapper dan Love 2002) 
  Sumber : Data Penelitian (diolah)  
 
 
 
 
 
